Saintifik@ Jurnal Pendidikan MIPA
Vol. 7, No. 1, Maret 2022, hlm. 36 - 39

p-ISSN: 2087-3816
e-ISSN: 2598-3822

ANALISIS KEMAMPUAN MULTIREPRESENTASI SISWA SMA KELAS X
TERHADAP KONSEP GAYA DENGAN MENGGUNAKAN
REPRESENTATIONAL OF FORCE CONCEPT INVENTORY (RFCI)

Nurmala Ibrahim®, Sumarni Sahjat @, Dewi Amiroh ©)

(2231 Universitas Khairun
Email: sumarnisahjad@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) mengetahui tingkat pemahaman siswa SMA Negeri 1, SMA
Negeri 4, dan SMA Negeri 5 kota Ternate kelas X IPA terhadap konsep gaya ditinjau dari jawaban soal RFCI.
2) mengetahui persentase siswa SMA Negeri 1, SMA Negeri 4, dan SMA Negeri 5 kota Ternate kelas X IPA
yang mempunyai kemampuan pada representasi verbal, gambar, vektor, dan grafik. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan metode survei. Subjek penelitian ini adalah 90 siswa kelas X, masing-masing
sekolah 30 siswa di SMA Negeri 1, SMA Negeri 4, dan SMA Negeri 5 kota Ternate. Pemahaman konsep gaya
pada penelitian ini ditunjukkan oleh hasil tes siswa dengan menggunakan soal RFCI, sedangkan persentase siswa
yang mempunyai kemampuan representasi verbal, gambar, vektor, dan grafik diperolen dengan
mengelompokkan kemampuan representasi setiap siswa kemudian dicari persentase secara keseluruhan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa di SMA Negeri 1 kota Ternate rata-rata kemampuan
representasi 66, 167, SMA Negeri 4 nilai rata-rata 64,19, dan SMA Negeri 5 adalah 65,42. Besar persentase
siswa SMA Negeril kota Ternate yaitu verbal = 68,3%, gambar 70,3%, vektor = 68% dan grafik = 47,5%.besar
persentase siswa SMA Negeri 4 kota ternate yaitu verbal 68,9%, gambar = 66,11%, vektor = 60,6%, dan grafik
= 39,16%. Sedangkan persentase kemampuan representasi siswa SMA Negeri 5 kota Ternate yaitu verbal 70,5%,
gambar = 74,16%, vektor = 62%, dan grafik 36,6% pada materi gaya.

Kata kunci: Kemampuan Multirepresentasi, Konsep Gaya

PENDAHULUAN

Pembelajaran  Fisika sangat memerlukan
pemahaman konsep dan kemampuan siswa dalam
menginterpretasi berbagai representasi pada saat
menyelesaikan soal. Kemampuan menginterpretasi

Pemahaman konsep siswa terhadap berbagai
jenis representasi sangat diperlukan karena, untuk
membangun pemahaman yang lebih mendalam. Setiap
representasi memiliki bentuk yang berbeda dan berisi
informasi yang berbeda. Misalnya, saat siswa belajar

berbagai representasi sangat diperlukan, agar dapat
menerapkan berbagai konsep dalam memecahkan
masalah-masalah secara tepat (Kohl & Finkelstein,
2006:1), dalam (Yuliana dkk, 2016).

Salah satu konsep dasar dalam Fisika adalah
gaya, konsep gaya dalam pembelajaran Fisika dapat
disajikan dalam bentuk verbal, fisis, diagram, grafik,
dan  persamaan  matematis. Ketika  dengan
menggunakan suatu representasi, pemahaman konsep
siswa belum baik maka penggunaan representasi
lainnya akan membantu siswa terhadap pemahaman
konsep yang Dbersangkutan. Dengan demikian
pemahaman konsep siswa akan lebih mendalam
(Suhandi dan Wibowo, 2016:6).

hukum kedua Newton, diagram gerak tunggal tidak
cukup untuk menemukan arah percepatan benda.
Penggunaan multirepresentasi  membantu  siswa
mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih
baik. Sebuah representasi yang sering digunakan dapat
mendukung interpretasi atau memahami representasi
yang lebih abstrak atau yang jarang digunakan
(Haratua dan Judyanto, 2016:2).

Tes  multirepresentasi  digunakan  untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap suatu
konsep dalam konteks yang berbeda.
Multirepresentasi merupakan representasi konsep
yang dilakukan dengan menggunakan banyak cara.
Sekurang-kurangnya terdapat tiga representasi dalam
Fisika, yaitu (1) representasi verbal; (2) representasi
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fisis; dan (3) representasi matematis Kohl dan Noah
dalam Aminudin (2013:1).

Permasalahan terkait pembelajaran yang sering
terjadi  yaitu  kurangnya pembelajaran  yang
menekankan hubungan antara konsep, multirepresntasi
dan tidak mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari
(Mc Dermot, 2001:411). Siswa sering mengerjakan
soal dengan menebak rumus, menghafal contoh soal
yang telah dikerjakan untuk mengerjakan soal lain
(Azizah dkk, 2015:44). Hal ini karena guru juga lebih
mengutamakan penyelesaian soal-soal, mengutamakan
rumus dari pada pemahaman konsep terlebih dahulu
(Hardienata, 2007 & Azizah dkk, 2015:50 ). Sehingga
siswa yang dapat lulus ujian dengan mudah, sering
mengalami kesulitan dalam memahami konsep ilmiah
pada tingkat konseptual yang mendasar (Tongchai
dkk, 2011:32).

Pembelajaran dengan multirepresentasi
memfasilitasi siswa untuk memecahkan masalah.
Kegiatan pemecahan masalah dibantu oleh tugas
multirepresentasi. Tugas multirepresentasi mampu
mengembangkan kemampuan dalam membangun
representasi  untuk  memecahkan masalah
(Rosengrant dkk, 2009 dan Etkina dkk, 2006:3).
Sebelum menyampaikan informasi dalam berbagai
representasi, siswa perlu mengambil informasi dari
representasi yang diberikan dalam soal. Informasi
yang diperoleh digunakan siswa membuat representasi
baru dari representasi dalam soal, sehingga
kemampuan mengambil informasi ini juga penting
dimiliki siswa dalam proses memecahkan masalah.
Kemampuan mengambil representasi dengan benar
dapat membantu siswa membuat multirepresentasi
untuk memberi alasan dan memecahkan masalah
(Etkina dkk, 2006:3).

RFCI (Representational Of Force Concept
Inventory)  berhasil ~ menafsirkan  representasi
konsistensi kemampuan siswa SMA di Finlandia
sejumlah 168 dalam konteks gaya, Nieminen (2010).
Dalam pengembangannya RFCI menggunakan 9 item
FCI dari versi 1995. Beberapa item asli FCI didesain
ulang menggunakan berbagai representasi seperti
gambar gerak, vektorial, dan grafik sehingga
menghasilkan 27 soal pilihan ganda tentang empat
konsep tentang gaya sentral : hukum Newton pertama,
kedua, dan ketiga dan gravitasi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan metode survei. Menurut Sugiyono (2012:29)
metode deskriptif adalah metode yang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat
kesimpulan yang lebih luas. Sampel penelitian ini
adalah 1 kelas X IPA dari sekolah SMA Negeri 1,
SMA Negeri 4, dan SMA Negeri 5 kota Ternate
dengan jumlah masing-masing kelas adalah 30 siswa.

Untuk keperluan pengumpulan data, digunakan
instrumen berupa tes standar Representational Of

Force Concept Inventory (RFCI) yang dikembangkan
oleh Nieminen dkk (2010). soal tes RFCI adalah soal
tes pilihan ganda berjumlah 27 untuk mengukur
tingkat pemahaman multirepresentasi verbal, gambar,
grafik, dan matematis siswa (Murdiyah dkk, 2014:
76).

RFCI (Representational Of Force Concept
Inventory)  berhasil  menafsirkan  representasi
konsistensi kemampuan siswa SMA di Finlandia
sejumlah 168 dalam konteks gaya, Nieminen (2010).
Dalam pengembangannya RFCI menggunakan 9 item
FCI dari versi 1995. Beberapa item asli FCI didesain
ulang menggunakan berbagai representasi seperti
gambar gerak, vektorial, dan grafik sehingga
menghasilkan 27 soal pilihan ganda tentang empat
konsep tentang gaya sentral : hukum Newton pertama,
kedua, dan ketiga dan gravitasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil tes RFCI di 3 sekolah
yaitu sekolah SMA Negeri 1, SMA Negeri 4, dan
SMA Negeri 5 kota Ternate dapat disimpulkan bahwa
nilai tes RFCI yang paling tinggi diperoleh siswa
SMA Negeri 1 kota Ternate dengan nilai rata-rata dari
30 siswa adalah 66,167 (lampiran 1), sedangkan nilai
yang diperoleh siswa SMA Negeri 4 kota Ternate
dengan nilai rata-rata siswa 64,19. Gambar 1 adalah
gabungan dari nilai rata-rata kemampuan representasi
di tiga Sekolah.
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Gambarl Kemampuan reprsentasi tes RFCI rata-rata
ke tiga sekolah

Persentase Kemampuan Representasi

Gambar 4.2 menunjukkan jumlah persentase
siswa SMA Negeri 5 kelas X di Kota Ternate yang
mempunyai kemampuan representasi yang
digolongkan terhadap representasi verbal, gambar,
vektor, dan grafik yaitu pada siswa kelas X IPA-4
SMA untuk representasi verbal 70,5%, Gambar
74,16%, vektor 62%, dan Grafik 36,6%. Persentase
kemampuan representasi di atas berdasarkan hasil
analisis data perhitungan persentase pada kemampuan
representasi yang ada di (lampiran 13). Sehingga dari
data di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan
representasi siswa SMA Negeri 5 kota Ternate yang
paling besar yaitu pada bentuk gambar. Sementara itu
paling rendah pada representasi grafik.
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Persentase kemampuan representasi siswa di tiga sekolah

u Grafik

Multirepresentasi (%)

Siswa SMA N.1 Siswa SMAN.4 Siswa SMAN.5

Gambar 4.2 menunjukkan jumlah persentase kemampuan
representasi verbal, gambar, vektor dan garafik siswa SMA
Negeri 1, SMA Negeri 4, dan SMA Negeri 5 Kota Ternate.

Hasil analisis data yang telah diuraikan pada
penelitian dijelaskan bahwa kemampuan representasi
siswa kelas X IPA-5 dengan menggunakan RFCI di
sekolah SMA Negeri 1 diketahui dari 30 siswa nilai
rata-rata kemampuan representasi verbal, gambar,
vektor, dan grafik adalah 66,167. Sedangkan untuk
kategori persentase kemampuan representasi siswa
SMA Negeri 1 kota Ternate di kelas X IPA-5 dari
hasil perhitungan diperoleh untuk representasi verbal
= 68,3%, gambar =70,3%, vektor = 68%, dan grafik =
47,5%. Dalam hal ini dapat dikatakan persentase
kemampuan representasi siswa kelas X SMA Negeri 1
lebih besar diperoleh pada representasi gambar,
sedangkan paling sedikit pada representasi grafik.

Kemampuan representasi siswa kelas X IPA-3
dengan menggunakan RFCI di sekolah SMA Negeri 4
diketahui dari 30 siswa nilai rata-rata kemampuan
representasi verbal, gambar, vektor, dan grafik adalah
64,19. Sedangkan untuk kategori persentase
kemampuan representasi siswa SMA Negeri 1 kota
Ternate di kelas X IPA-3 dari hasil perhitungan
diperoleh untuk representasi verbal = 68,9%, gambar
=66,11%, vektor = 60,6%, dan grafik = 39,16%.
Dalam hal ini dapat dikatakan persentase kemampuan
representasi siswa kelas X SMA Negeri 1 lebih besar
diperoleh pada representasi verbal, sedangkan paling
sedikit pada representasi grafik.

kemampuan representasi siswa kelas X IPA-4
dengan menggunakan RFCI di sekolah SMA Negeri 5
diketahui dari 30 siswa nilai rata-rata kemampuan
representasi verbal, gambar, vektor, dan grafik adalah
65,42. Sedangkan untuk kategori persentase
kemampuan representasi siswa SMA Negeri 5 kota
Ternate di kelas X IPA-4 dari hasil perhitungan
diperoleh untuk representasi verbal = 70,5%, gambar
=74,16%, vektor = 62%, dan grafik = 36,6%. Dalam
hal ini dapat dikatakan persentase kemampuan
representasi siswa kelas X SMA Negeri 5 lebih besar
diperoleh pada representasi gambar, sedangkan paling
sedikit pada representasi grafik.

Temuan ini selaras dengan penelitian Anugraheni
& Handhika (2018) yang memperoleh persentase
tinggi di kemampuan representasi verbal, dan Rosa,
dkk (2018) menemukan bahwa siswa lebih mudah
menginterpretasi maksud dari representasi verbal. Hal

ini terjadi, karena siswa memiliki pengalaman lebih
banyak dengan representasi verbal pada masalah-
masalah fisika (Hasbullah, dkk., 2019). Sebagaimana
Rahayu & Joko (2013) mengungkapkan salah satu
faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa
merepresentasikan masalah fisika yaitu terdiri atas
pengalaman sehari-hari siswa terhadaphal tersebut.
Simamora, dkk (2016) mengungkapkan alasan lainnya
yaitu berupa kemampuan siswa yang lebih menonjol
pada salah satu bentuk representasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang diperoleh maka
dapat disimpulkan bahwa Tingkat pemahaman
kemampuan representasi verbal, gambar, vektor, dan
grafik siswa SMA Negeri 1, SMA Negeri 4, dan SMA
Negeri 5 kota Ternate, terhadap konsep gaya dengan
menggunakan RFCI pada hasil tes RFCI diperoleh
nilai rata-rata test di tiga sekolah yaitu pada siswa
SMA Negeri 1 diperoleh 66,167 pada siswa SMA
Negeri 4 diperoleh 64,19 dan siswa SMA Negeri 5
rata-rata nilai yang diperoleh diperoleh 65,42,
Sedangkan besar persentase siswa kelas X SMA
Negeri 1, memiliki kemampuan pada representasi
verbal = 68,3%, gambar = 70,3%, vektor = 68%, dan
grafik = 47,5%,. Besar persentase dari siswa kelas X
SMA Negeri 4, memiliki kemampuan pada
representasi verbal = 68,9%, gambar = 66,11%, vektor
= 60,6%, dan grafik = 39,16%. Sedangkan besar
persentase siswa kelas X SMA Negeri 5, memiliki
kemampuan pada representasi verbal = 70,5%, gambar
= 74,16%, vektor = 62%, dan grafik = 36,6%,
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